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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana keoptimalan 

penerapan aplikasi SIKS-NG di Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tengah. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan pendekatan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana serta keleluasaan 

ruang kerja dan jumlah sumber daya manusia (SDM) masih belum memadai 

sehingga, perlu dioptimalkan agar penggunaan aplikasi SIKS-NG dapat 

berjalan dengan optimal. 

 
Abstract  

The purpose of this study is to find out the extent of the optimal implementation 

of the SIKS-NG application in the Social Service of Central Sulawesi 

Province. This research is descriptive and uses a qualitative approach. The 

results showed that the facilities and infrastructure and flexibility of the 

workspace and the amount of human resources (HR) are still inadequate so 

that it needs to be optimized so that the use of the SIKS-NG application can 

run optimally. 
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Pendahuluan  

Pembangunan adalah upaya mengubah kondisi masa depan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan yang lebih baik perubahan ekonomi, sosial, politik, budaya, pertahanan dan 

keamanan (Revida, 2021). Menurut (Mahadiansar & Romadhan, 2021) Pembangunan ialah satu 

proses usaha sistematik yang saling berkekalan sehingga tercapai keadaan yang menyediakan 

pelbagai alternatif yang berkesan untuk merealisasikan aspirasi masyarakat. 

Perkembangan teknologi membawa manusia pada keharusan untuk mengikuti alur 

modernisasi, begitu juga dengan pemerintahan (Primadata & Kusumawati, 2014). Pemerintah 

terus berinovasi dan berlomba-lomba untuk meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat 

dengan cara yang lebih modern dan efektif (Kurniasih & Wismaningtyas, 2020). Tak terkecuali 

dengan Kementerian Sosial yang terus berupaya untuk meningkatkan pelayanannya kepada 

masyarakat dengan sistem digital yaitu aplikasi Sistem Informasi Kesejahteraan Sosial- Next 

Generation (SIKS-NG) (Aisidah, 2020). 

Aplikasi SIKS-NG adalah aplikasi manajemen untuk proses perbaikan dan pengusulan 

baru Basis Data Terpadu (BDT) yang memuat berbagai macam layanan (Kemensos, 2019). 

Aplikasi ini juga merupakan aplikasi yang tidak memerlukan koneksi internet untuk 

mengaksesnya (Putera et al., 2017). Selain itu, aplikasi ini hanya digunakan untuk memperbarui 
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data offline sehingga fungsi sinkronisasi atau memasukan data tidak diperlukan. Kehadiran 

aplikasi SIKS-NG diharapkan bisa memberikan kemudahan dalam mengantisipasi berbagai 

persoalan yang terjadi di masyarakat, dalam hal ini terkait Data Terpadu Kesejahteraan Sosial 

(DTKS) (Pertiwi, 2020). 

Untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat, diperlukan beberapa 

tahapan agar aplikasi ini bisa berjalan dengan optimal. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) optimasi diartikan sebagai pengoptimalan, yaitu proses, cara, pembuatan untuk 

menghasilkan yang paling (Siagian et al., 2019). Hal ini diperkuat oleh (Azzandani & Fatimah, 

2019) bahwa optimasi adalah pendekatan normatif dengan mengidentifikasi penyelesaian 

terbaik dari suatu permasalahan yang diarahkan pada titik maksimum atau minimum suatu 

fungsi tujuan.  

Terkait dengan penerapannya, dari hasil pengamatan peneliti ada terdapat beberapa 

kendala yang menyebabkan belum optimalnya penerapan aplikasi SIKS-NG di kantor Dinas 

Sosial Provinsi Sulawesi Tengah seperti ketidakmemadaiannya sarana laptop yang mana sangat 

diperlukan dalam penginputan data. Ditambah lagi laptop yang tersedia dan digunakan saat ini 

memiliki spefikasinya masih rendah, sehingga menghambat kinerja pegawai dalam pengelolaan 

data. Hal ini menjadi hambatan dalam optimalnya penggunaan aplikasi SIKS-NG. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, diperlukan solusi untuk mengoptimalkan kinerja para pegawai dan hasil 

dari penerapan aplikasi SIKS-NG ini.  

Berbagai analisis tentang aplikasi SIKS-NG sudah dilakukan, diantaranya menggunakan 

pendekatan Machine Learning, End User Computing Satisfaction (EUCS), McCall, dan 

Framework TAM. Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan pendekatan. Melainkan 

menggunakan metode atau langsung kepada teknik pelaksanaan aplikasi ini. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keoptimalan penerapan aplikasi 

SIKS-NG di Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tengah. Urgensi dari penelitian ini adalah 

memberikan kontribusi yang bermanfaat baik bagi masyarakat maupun kepada Dinas Sosial 

Provinsi Sulawesi Tengah.  

 

Metode Penelitian  

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan bersifat 

deskriptif. Metode deskriptif kualitatif menurut (Sugiyono, 2020) metode penelitian yang 

berdasarkan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrument kunci teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, 

menerangkan, menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalah yang akan diteliti 

dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu 

kejadian. Dalam penelitian kualitatif manusia adalah instrumen penelitian dan hasil 

penelitiannya berupa kata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan kebenarannya (Mulyadi, 

2012).  

Penelitian kualitatif dipilih karena melalui pendekatan kualitatif, dapat dilakukan 

pemecahan masalah dengan menyelidiki secara mendalam dan menggambarkan keadaan subjek 

dan objek yang diteliti apa adanya di lapangan. Tujuan pendekatan ini agar mendapatkan hasil 
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yang komprehensif serta mendalam tentang Optimasi SIKS-NG di Dinas Sosial Provinsi 

Sulawesi Tengah. Teknik Pengumpulan Data ini dilakukan dengan cara Observasi 

(pengamatan), angket, dokumentasi.  

  

Hasil dan Pembahasan  

Teknik Analisis Data  

Sebagaimana dalam penelitian (Sugiyono, 2020), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas drawing/verification. Langkah-langkah 

analisis ditunjukan pada gambar 1 berikut : 

 
Gambar 1. Komponen dalam analisis data (flow model) 

 

1. Pengumpulan Data  

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan cara observasi dan menggunakan 

angket berbentuk google form. 

2. Reduksi Data 

Pada tahap ini peneliti mereduksi atau memfokuskan kepada hal-hal yang penting untuk 

memperoleh gambaran yang lebih jelas. Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan kepada Sub 

Bagian Perencanaan, Program dan Evaluasi. 

3. Penyajian Data 

a. Observasi  

Melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut 

(Yanuardianto, 2019). Teknis pelaksanaanya peneliti menggunakan observasi partisipatif, 

dimana peneliti yang secara langsung melihat dan mengamati objek yang diteliti. Objek 

pengamatan adalah Dinas Sosial, Sub Bagian Perencanaan Program dan Evaluasi di Provinsi 

Sulawesi Tengah. 

b.  Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2014). Berikut adalah hasil dari angket yang diberikan kepada pegawai di Sub 
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Bagian Perencanaan, Program dan Evaluasi : 

 

 
Gambar 2. Kelengkapan Sarana dan Prasarana. 

 

Untuk aspek kelengkapan sarana dan prasarana, yang paling mendominasi adalah 

respon tidak sesuai (60%), sementara yang merespon netral dan sesuai masing-masing 

bernilai 20%. 

 

 
Gambar 3. Kesesuaian Ruangan Kerja. 

 

Untuk aspek kesesuaian ruang kerja terhadap kinerja pegawai yang paling 

mendominasi adalah respon tidak sesuai (60%), sementara yang merespon netral dan sesuai 

masing-masing bernilai 20%. 

 

 
Gambar 4. Lingkungan Kerja 
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Untuk aspek lingkungan kerja, yang paling mendominasi adalah tidak sesuai dengan 

presentase 50%, kemudian sebanyak 30% memilih netral, sementara itu yang merespon 

sesuai dan sangat masing-masing sebanyak 10%. 

 

 
Gambar 5. Penempatan Pegawai. 

 

Untuk aspek penempatan pegawai yang sudah sesuai dengan bidang/kemampuan 

kerja, sebanyak 40% memilih netral, sementara itu yang memilih tidak sesuai dan sesuai 

masing-masing adalah 30%. 

 

 
Gambar 6. Kemerataan Beban Kerja 

 

Untuk aspek pemerataan beban kerja, sebanyak 40% memilih netral, 30% memilih 

tidak sesuai, 20% memilih sesuai dan 10% memilih sangat sesuai. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa 

tulisan, gambar maupun karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2013). 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah hasil berupa foto dari apa yang terjadi di lapangan.  
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Gambar 7. Ruang Kantor Sub Bagian Perencanaan, Program dan Evaluasi  

 

 
Gambar 8. Dokumentasi Kegiatan Praktek Lapangan 

 

 
Gambar 9. Kunjungan Kerja di Kecamatan Ponulele Untuk Monitoring dan Evaluasi SIKS-

NG di Tingkat Kecamatan. 
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Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperolah dari penelitian ini adalah Sarana dan prasarana yang 

digunakan masih sangat belum memadai karena dari segi fiturnya tidak mendukung hasil 

kinerja yang ingin dicapai. sehingga menghambat penerapan aplikasi SIKS-NG yang 

memerlukan perangkat teknologi yang canggih. Keleluasaan ruangan kerja juga masih belum 

memadai, sehingga mempengaruhi kinerja pegawai. Dikarenakan ruangan kerja yang tidak 

leluasa, sehingga lingkungan kerja masih kurang kondusif. Dalam penyebaran pegawai 

berdasarkan bidang/kemampuan kerja sudah hampir seimbang. Untuk pembagian beban kerja 

para pegawai, dinilai sudah hampir merata.  
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